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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena pendekatan 

kualitatif, bertujuan untuk memahami masalah atau keadaan dari sekelompok 

individu atau orang,  yang dalam penelitian ini berarti untuk memahami masalah 

atau keadaan dari ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere dalam 

membangun karakter tanggung jawab di SMA Alfa Centauri Bandung. Menurut 

Creswell (2010, hlm. 4) bahwa penelitian kualitatif adalah “metode-metode untuk 

mengekplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau 

sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan”. 

Pendekatan ini dipilih bertujuan untuk melihat bagaimana kegiatan membangun 

karakter tanggung jawab melalui kegiatan ekstrakurikuler Centaurian Moeslem 

Atmosphere di SMA Alfa Centauri Bandung. Penulis berusaha objektif untuk 

memperoleh data dan informasi secara mendalam terkait kegiatan ekstrakurikuler 

Centaurian Moeslem Atmosphere di SMA Alfa Centauri Bandung khususnya 

dalam membangun karakter tanggung jawab. Dengan demikian, penelitian yang 

dilaksanakan menggunakan pendekatan kualitatif. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Metode 

penelitian deskriptif dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan bagaimana 

kegiatan ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere di SMA Alfa Centauri 

Bandung dalam membangun karakter tanggung jawab. Menurut Sugiyono (2002, 

hlm. 6) mengemukakan bahwa penelitian deksriptif adalah “penelitian yang 

dilakukan terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variabel yang lain.” Sedangkan menurut Danial dan 

Wasriah (2009, hlm. 62) metode deskriptif adalah “metode yang bertujuan 

menggambarkan secara sistematik suatu situasi, kondisi objek bidang kajian pada 
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suatu waktu secara akurat. Tujuan metode ini untuk memperlihatkan keberadaan 

suatu fenomena yang ada”. 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menganggap bahwa metode studi 

deskriptif dengan fokus penelitian ini yaitu mengenai membangun karakter 

tanggung jawab melalui ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere di SMA 

Alfa Centauri Bandung, diharapkan dapat memperoleh informasi yang terperinci 

mengenai gambaran secara sistematik kegiatan ektrakulikuler Centaurian 

Moeslem Atmosphere di SMA Alfa Centauri Bandung dalam membangun 

karakter tanggung jawab.  

 

B. Partisipan dan Tempat Penelitian 

1. Partisipan Penelitian 

Agar penelitian ini terarah dan dilakukan secara mendalam, maka 

diperlukan partisipan penelitian. Partisipan atau subjek penelitian ini sebagai 

pemberi informasi mengenai data yang diperlukan. Nasution (2003, hlm.32) 

mengemukakan bahwa “subjek penelitian adalah sumber yang dapat memberikan 

informasi bertalian dengan tujuan yang ingin dicapai”. Subjek penelitian terdiri 

dari para pihak yang terlibat dalam kegiatan membangun karakter tanggung jawab 

melalui kegiatan ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere di SMA Alfa 

Centauri Bandung, seperti kepala sekolah, wakasek kesiswaan, pembina 

ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere, dan para pengurus dan anggota 

ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere. 

 

2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah lokasi penelitian yang akan dipergunakan 

penulis untuk mencari informasi yang diperlukan. Menurut Sukardi (2013, hlm. 

53) “yang dimaksud dengan tempat penelitian tidak lain adalah tempat tempat di 

mana proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah 

penelitian berlangsung”. Penulis mengambil lokasi penelitian di salah satu sekolah 

swasta yang ada di Kota Bandung yaitu SMA Alfa Centauri Bandung yang 

berlokasi di Jalan Diponegoro No. 48 Kota Bandung.  
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Sekolah tersebut dipilih sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan pra 

penelitian yang dilakukan oleh penulis, sekolah tersebut merupakan sekolah 

swasta di kota Bandung yang mempunyai visi untuk mewujudkan sekolah yang 

religius sesuai dengan nama yayasannya yaitu menjadikan para peserta didik 

memiliki karakter taqwa, cerdas, dan kreatif. Dari visi tersebut kemudian sekolah 

memiliki kegiatan ekstrakurikuler CMA (Centaurian Moslem Atmosphere), yang 

melakukan kajian nilai-nilai dan fonomena keislaman. Peserta didik yang 

mengikuti ekstrakurikuler CMA (Centaurian Moslem Atmosphere) diharapkan 

dapat memberikan contoh serta mengajak dan mengingatkan teman-temannya 

untuk berperilaku sesuai syariat keislaman. 

 

C. Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

a. Lembar Wawancara 

Lembar wawancara dibuat untuk memberikan arahan dan batasan saat 

proses tanya jawab berangsung, sehingga hasil yang didapat dapat dipertanggung 

jawakan. Lembar wawancara ini digunakan untuk memperoleh data yang objektif 

dan mendalam mengenai sejauh mana kegiatan ektrakulikuler Centaurian 

Moeslem Atmosphere di SMA Alfa Centauri Bandung dalam membangun 

karakter tanggung jawab. Data tersebut didapatkan dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan kepada ketua yayasan, kepala sekolah, wakasek kesiswaan, 

pembina ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere, para pengurus dan 

anggota ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere, dan para alumni 

ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere.  

 

b. Lembar Observasi 

Lembar observasi dipergunakan untuk mencatat hal-hal penting yang akan 

membantu penulis dalam mengingat permasalahan dan peristiwa-peristiwa yang 

terjadi saat pengamatan berlangsung. Lembar observasi dan pengamatan langsung 

ini digunakan pula sebagai pengecekan data (Triangulasi Data). Sehingga data 

yang didapatkan di lapangan dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. Lembar 

observasi dipergunakan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 
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ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere di SMA Alfa Centauri Bandung 

dalam membangun karakter tanggung jawab. 

 

c. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan merupakan catatan yang berisikan peristiwa-peristiwa 

yang terjadi selama penelitian. Dengan menggunakan catatan lapangan tersebut 

penulis akan mendapatkan data berupa peristiwa-peristiwa yang terjadi selama 

proses kegiatan ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere di SMA Alfa 

Centauri Bandung dalam membangun karakter tanggung jawab dilaksanakan. 

 

2. Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah mendapatkan data maka diperlukan teknik 

pengumpulan data, dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dipakai 

yaitu: 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik yang digunakan penulis untuk 

mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab dengan pemberi 

informasi. Menurut Moleong (2014, hlm.186) bahwa, “wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu”. Percakapan tersebut dilakukan oleh 

dua pihak, pihak yang diwawancara dan yang mewawancara. Dengan 

demikian, wawancara dapat diartikan juga mengumpulkan informasi-

informasi melalui tanya jawab. Dalam penelitian kualitatif teknik 

pengumpulan informasi melalui wawancara sangat penting dilakukan, 

wawancara tersebut dilakukan secara mendalam sampai memperoleh 

informasi yang diinginkan.  

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada ketua yayasan, 

kepala sekolah, wakasek kesiswaan, pembina ekstrakurikuler Centaurian 

Moeslem Atmosphere, para pengurus dan anggota ekstrakurikuler 

Centaurian Moeslem Atmosphere, dan para alumni ekstrakurikuler 

Centaurian Moeslem Atmosphere berkaitan dengan upaya membangun 

karakter tanggung jawab dalam kegiatan Centaurian Moeslem Atmosphere 

di SMA Alfa Centauri Bandung.  
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b. Observasi 

Metode survey atau observasi ini digunakan untuk mendapatkan 

fakta-fakta berupa bagaimana upaya membangun karakter tanggung jawab 

dalam kegiatan Centaurian Moeslem Atmosphere di SMA Alfa Centauri 

Bandung. Dalam mendapatkan fakta-fakta yang berupa upaya yang 

terdapat dalam kegiatan ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere 

yang bertujuan untuk membangun karakter tanggung jawab, peneliti 

langsung turun ke lapangan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Creswell 

(2010: 267):  

Observasi kualitatif merupakan observasi yang di dalamnya 

peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan 

aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Dalam penelitian 

ini, peneliti merekam/mencatat -baik dengan cara terstruktur 

maupun semistruktur (misalnya, dengan mengajukan pertanyaan 

yang memang ingin diketahui oleh peneliti) –aktivitas-aktivitas 

dalam lokasi penelitian. 

 

Sehingga dalam penelitian ini penulis turun langsung ke lapangan 

dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan mengikuti aktivitas-

aktivitas ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere yang bertujuan 

untuk membangun karakter tanggung jawab. 

c. Studi dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

begitu sulit, namun meskipun demikian studi dokumentasi ini tidak kalah 

penting dengan teknik pengumpulan data yang lainnya. Menurut Riduwan 

(2012, hlm.77) “dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian”. 

Dokumentasi yang dapat diambil oleh peneliti untuk penelitian ini yaitu 

laporan kegiatan ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere, foto-

foto ketika sedang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, data anggota 

dan alumni, serta data mengenai SMA Alfa centauri Bandung. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui kegiatan membangun karakter tanggung 

jawab yang terdapat pada peserta didik di SMA Alfa Centauri Bandung.  
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d. Studi literatur 

Studi literatur ini digunakan oleh penulis untuk mencari referensi 

dan mengkaji teori yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis yang berkaitan dengan upaya membangun karakter tanggung 

jawab dalam kegiatan Centaurian Moeslem Atmosphere di SMA Alfa 

Centauri Bandung.  “Studi kepustakaan (literature) adalah penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku-buku, 

majalah, liflet, yang berkenaan dengan masalah dan tujuan penelitian.” 

(Danial dan Wasriah, 2009, hlm.80). 

e. Catatan lapangan 

Catatan lapangan digunakan oleh penulis guna membantu mencatat 

hasil pengamatan sesuai yang penulis rasakan dan alami. Catatan lapangan 

yang penulis gunakan di lapangan yaitu berupa buku catatan untuk 

mencatat hasil wawancara serta alat perekam suara (recorder) untuk 

merekam hasil wawancara. Bogdan & Biklen (dalam Moleong, 2012, 

hlm.209) mengemukakan bahwa “catatan lapangan adalah catatan tertulis 

tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka 

pengumpulan data reflekasi terhadap data dalam penelitian kualitatif”.  

 

D. Analisis Data 

Setelah data dan informasi yang dibutuhkan telah terkumpul, maka 

langkah selanjutnya yang harus dilakukan penulis adalah menganalisis data 

tersebut. Teknik analisis data sendiri merupakan cara yang dipergunakan penulis 

untuk menganalisis data yang telah terkumpul sebelumnya. Menurut Arikunto 

(2013, hlm. 278) “Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah 

yaitu: (1) Persiapan, (2) Tabulasi, dan (3) Penerapan data sesuai dengan 

pendekatan penelitian”. Tenik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis kualitatif. 

S. Nasution (1998, hlm. 130) mengemukakan “langkah-langkah yang bisa 

diikuti dalam menganalisis data kualitatif yaitu reduksi data, display data, dan, 

mengambil kesimpulan atau verifikasi.” 
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1. Reduksi Data 

Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, catatan lapangan dan studi 

dokumentasi. Pada dasarnya reduksi data digunakan untuk mempermudah 

pemahaman terhadap data-data yang telah terkumpul. Menurut Sugiyono (2011, 

hlm. 249)  “Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi”. Data yang 

diperoleh dari lapangan di tulis dalam bentuk uraian yang terinci. Uraian ini 

kemudian dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal penting 

sesuai dengan rumusan masalah yang berkaitan dengan membangun karakter 

tanggung jawab melalui ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere, 

sehingga data yang telah diperoleh tersebut lebih mudah dikendalikan. Data yang 

direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan juga 

mempermudah peneliti untuk mencari kembali data yang diperoleh bila perlu.  

 

2. Penyajian Data 

Setelah reduksi data selesai, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data atau menyajikan data. Menurut Miles dan Huberman (dalam 

Sugiyono, 2011, hlm. 249) ‘The most frequent form display data for qualitative 

research data in the past has been narrative text”. Menurut pendapat tersebut 

dikatakan bahwa yang paling sering digunakan dalam penyajian data penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Sebenarnya selain 

menggunakan teks yang bersifat naratif penyajian data kualitatif dapat pula berupa 

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 

Penyajian data ini dapat memberikan gambaran hasil penelitian secara 

terperinci dan menyeluruh sesuai dengan pola hubungannya. Penyajian data 

merupakan hasil dari wawancara dengan ketua yayasan, kepala sekolah, wakasek 

kesiswaan, pembina ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere, para 

pengurus dan anggota ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere, dan para 

alumni ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere berkaitan dengan upaya 

membangun karakter tanggung jawab dalam kegiatan Centaurian Moeslem 

Atmosphere di SMA Alfa Centauri Bandung. Sementara observasi lapangan 
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berisikan hasil pengamatan penulis selama berada di lapangan. Kemudian ada 

pula studi dokumentasi yang berisikan data-data yang berhubungan dengan 

penelitian dan catatan lapangan merupakan catatan yang berisikan kegiatan atau 

peristiwa yang berhubungan dengan penelitian. Keseluruhan data tersebut  

dipahami secara terpisah, kemudian disatukan dan diinterprestasikan sesuai 

dengan rumusan masalah. 

 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah penarikan atau 

pengambilan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2011)  bahwa: 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif  adalah merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan  dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih  remang-remang atau gelap 

sehingga setelaah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori (hlm. 253). 

 

Dalam penelitian kualitatif hasil temuan dapat berupa deskripsi objek 

penelitian yang sebelumnya masih belum jelas bahkan masih gelap akan menjadi 

lebih jelas. Seperti dalam penelitian membangun karakter tanggung jawab dalam 

ekstrakurikuler Centaurian Moeslem Atmosphere di SMA Alfa Centauri Bandung. 

Demikian aktivitas pengolahan data  dan analisis data  yang dilakukan penulis 

dalam penelitian ini. Melalui tahapan tersebut penulis memperoleh data secara 

lengkap mengenai membangun karakter tanggung jawab dalam kegiatan 

Centaurian Moeslem Atmosphere di SMA Alfa Centauri Bandung. 

 

4. Validitas Data 

Selain ketiga langkah tersebut sebenarnya masih ada langkah lanjutan 

dalam analisis data kualitatif, yaitu validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian 

kualitatif seringkali ada keraguan mengenai apakah penelitian kualitatif 

memenuhi standar penelitian ilmiah atau tidak. Menurut Bungin (2010, hlm. 57) 

“Jawaban dari pertanyaan ini dapat dikembalikan pada masalah validitas 

(kesahihan) dan reliabilitas (keterandalan) penelitian”. Maka jelaslah dengan 

memperhatikan standar tersebut maka penelitian kualitatif dapat dikatakan 

memnuhi standar ilmiah. Sementara menurut Alwasilah (2009, hlm. 169) 
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“…validitas adalah kebenaran dan kejujuran sebuah deskripsi, kesimpulan, 

penjelasan, tafsiran, dan segala jenis laporan”. 

Untuk mengukur validitas atau kesahihan data yang didapatkan peneliti 

menggunakan teknik Triangulasi dan  Member checks. Hal ini dilakukan agar data 

yang didapatakan peneliti benar-benar valid. Menurut Alwasilah (2009, hlm. 175) 

Triangulasi “…merujuk pada pengumpulan informasi atau data dari individu dan 

latar dengan menggunakan berbagai metode”. Sementara Member checks 

merupakan kegiatan mengecek ulang data dengan pemberian masukan dari 

individu yang menjadi responden penulis. 

 

 


